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Abstract

Background: Independence is a thing or condition that can stand alone and is a characteristic that allows
children not to depend on others. The child's lack of independence will make it difficult for the child to adapt to
the environment which shows that the child has not been able to solve simple problems on his own. Play is one
of the external factors that support the achievement of children's independence. Research Objectives: To identify
the relationship between play patterns and the independence of preschoolers. Research Methods: This study uses
a literature study, the search engine/database used is Google Scholar and Science Direct in the last 10 years in
Indonesian and English with keywords in the search that match the criteria for articles or journals that are
published starting from 2015 to 2021. Research results: The results of a literature review related to the
relationship between play patterns and the independence of preschoolers showed that from 10 articles, 100%
concluded that playing patterns had no effect on the independence of preschoolers. Conclusion: it can be
concluded that there is no effect on playing patterns with the independence of preschoolers. Literature: 35
Literature (2015-2021)

Keywords: Play Pattern, Independence, Preschool Age Children.

Abstrak

Latar Belakang: Kemandirian merupakan hal atau keadaan yang dapat berdiri sendiri dan merupakan karakteristik
yang memungkinkan anak untuk tidak bergantung pada orang lain. Ketidak-kemandirian anak akan menyebabkan
anak sulit berdaptasi dengan lingkungan yang menunjukkan bahwa anak belum bisa menyelesaikan masalah
sederhananya sendiri. Bermain merupakan salah satu faktor eksternal yang mendukung tercapainya kemandirian
anak. Tujuan Penelitian: Mengidentifikasi hubungan pola bermain dengan kemandirian anak usia prasekolah.
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan studi literature, search engina/database yang digunakan yaitu
google scholar dan science direct dalam periode 10 tahun terakhir dalam bahasa Indonesia dan bahasa inggris
dengan kata kunci dalam pencarian yang sesuai dengan kriteria artikel atau jurnal yang digunakan adalah yang
diterbitkan mulai tahun 2015 sampai dengan 2021. Hasil penelitian: Hasil kajian literatur terkait hubungan pola
bermain dengan kemandirian anak usia prasekolah menunjukkan bahwa dari 10 artikel, 100% menyimpulkan bahwa
pola bermain tidak memiliki pengaruh terhadap kemandirian anak usia prasekolah. Kesimpulan: dapatkan
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh pada pola bermain dengan kemandirian anak usia prasekolah. Kepustakaan:
35 Kepustakaan (2015-2021).

Kata Kunci: Pola Bermain, Kemandirian, Anak Usia Prasekolah.
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PENDAHULUAN

Anak-anak  merupakan generasi  penerus
pembangunan negara dan investasi Indonesia menuju
negara maju yang dapat diperhitungkan ditingkat
global.Salah satu penentu negara ini memiliki investasi
sumber daya manusia Yyang berkualitas adalah
pertumbuhan dan perkembangan anak-anak Indonesia
2020).

keterampilan-keterampilan yang telah dikuasai oleh anak

(llyas et al, Seiring  berkembangnya
maka diharapkan anak-anak dapat belajar mandiri
dengan merawat dirinya sendiri untuk memenubhi
kebutuhannya seperti melepas pakaian, mengenakan
pakaian dan buang air kecil, ataupun memakai kaos kaki
dan sepatunya sendiri tanpa bantuan orang tua maupun
2018).

Perkembangan anak usia dini (PAUD) atau prasekolah

orang lain atau pengasuhnya (Buana,
merupakan melatih perkembangan fisik, sosioemosional,
kognitif dan motorik yaitu antara usia 0-8 tahun. WHO
mencatat pada tahun 2016 terdapat 250 juta atau 43%
anak-anak yang dengan status ekonomi rendah didunia
tidak menyadari potensi pengembangan anak mereka.
Data dari Kementerian pendidikan dan kebudayaan
mencatat sebanyak 316.648 siswa taman kanak-kanak di
Indonesia dan khususnya Provinsi Jawa Timur sebanyak
194.216 atau 62% yang membutuhkan perhatian khusus
pada tahap perkembangan kemandirianya World Health

Organization /WHO (2016).

Berdasarkan penelitian bahwa masih ada bagian
intelektual anak yang menderita retardasi mental yang
dapat dikembangkan khusus. Melalui bermain peran
anak-anak dapat mengepresikan apapun yang anak
inginkan.Diharapkan melalui aktivitas bermain peran
dengan tangan ini mampu meningkatkan kemandirian
dalam pemenuhan activity daily living (ADL) pada anak
retardasi ringan (Yusuf 2010). Pola bermain pada anak
sudah banyak dilakukan diantaranya peneliti bahwa
melalui  bermain

anak mampu mengungkapkan

perasaannya. Karena keterbatasan anak dalam bahasa
verbal, maka permainan adalah alat yang tepat untuk
membantu proses konseling anak. Bermain memberikan
efek relaksasi bagi anak (Due et al., 2018).

METODE

Penelitian ini menggunakan studi Literature,
search engina/ database yang digunakan yaitu sebuah
pencarian literature baik internasional maupun nasional
yang dilakukan dengan menggunakan google scholar dan
science direct. Pada tahap awal pencarian artikel jurnal
diperoleh 900 artikel dan 35 kepustakaan dari 2015
sampai 2022 menggunakan kata kunci “pola bermain
anak, pola bermain, kemandirian anak, kemandirian,
anak usia prasekolah, children's, play pattern, Child
independence dan Preschool age children”. Sesuai

dengan kriteria inklusi dan eksklusi.

HASIL
Sepuluh jurnal yang memenuhi kriteria inklusi
yaitu hubungan pola bermain dengan kemandirian
anak usia prasekolah. Desain penelitian yang
digunakan dari 10 jurnal rata-rata menggunakan Cross
Sectional, dan menggunakan Regresi Linier, jumlah
rata-rata peserta atau responden yang digunakan dalam
lebih dari

keseluruhan setiap penelitian membahas tentang

penelitian adalah 40 orang. Secara
hubungan pola bermain dengan kemandirian anak usia
prasekolah. Tampilan hasil literature dalam tugas akhir
literature review berisi tentang ringkasan dan pokok-
pokok hasil dari setiap artikel yang terpilih dalam
bentuk tabel, kemudian dibawah bagian tabel
dijabarkan apa yang ada didalam tabel tersebut berupa
makna dan trend dalam bentuk paragraph (Hariyono, et

al., 2020).
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Tabel 1.1 Analisis pola bermain

0
Jurnal 8 0 0 0 0 0 0
Jurnal 9 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0

3

No Literatur  Aktif Pasif Fantasi

> % > % > %
1. Jurnal 1 19 243 17 21,7 42 53,8
2. Jurnal 2 0 0 0 0 0 0
3. Jurnal 3 0 0 0 0 0 0
4, Jurnal 4 0 0 0 0 0 0
5. Jurnal 5 347 21,9 353 223 878 556
6. Jurnal 6 15 428 9 257 11 31,4
7. Jurnal 7 0 0 0 0 0
8.
9.
1

0. Jurnal10 O
381

0
79 931 |

Total

Dari 10 jurnal hasil penelitian diatas peneliti
menyimpulkan identifikasi pola bermain didapatkan
pada jurnal pertama sebanyak 19 (24,3%) dengan pola
bermain aktif, sedangkan pola bermain pasif didapatkan
sebanyak 17 (21,7%) dan pola bermain fantasi
didapatkan sebanyak 42 (53,8%). Jurnal Ke5 didapatkan
sebanyak 347 (21,9%) dengan pola bermain aktif,
sedangkan pola bermain pasif didapatkan sebanyak 353
(22,3%) dan pola bermain fantasi didapatkan sebanyak
878 (55,6%). Ke6 didapatkan sebanyak 15 (42,8%)
dengan pola bermain aktif, sedangkan pola bermain pasif
didapatkan kan sebanyak 9 (25,7%) dan pola bermain
fantasi didapatkan sebanyak 11 (41,4%). Kemudian dari
jurnal ke2, ke3, ked, ke7 sampai jurnal kelO tidak
menjelaskan pola bermain anak usia prasekolah secara

spesifik.

Tabel 1.2 Analisis kemandirian anak usia prasekolah

No Literatur Tinggi Sedang Rendah
> % > % > %
1. Jurnal 1 0 0 0 0 0 0
2. Jurnal 2 22 | 56,4 |15 | 384 | 2 51
3. Jurnal 3 11 | 52,3 | 8 38 2 9,5
4, Jurnal 4 0 0 0 0 0 0
5. Jurnal 5 0 0 0 0 0 0
6. Jurnal 6 0 0 0 0 0 0
7. Jurnal 7 8 533 | 7 46,6 | O 0
8. Jurnal 8 0 0 0 0 0
9. Jurnal 9 7 411 | 5 294 | 5 29,4
10. Jurnal 10 0 0 0 0 0 0
Total 48 35 9

Dari 10 jurnal diatas peneliti menyimpulkan

identifikasi kemandirian anak usia prasekolah
didapatkan pada jurnal ke2 sebanyak 22 (56,4) dengan
kemandirian tinggi dan sebanyak 15 (38,5%) dengan
kemandirian sedang, sedangkan kemandirian rendah
sebanyak 2 (5,5). Jurnal ke3 didapatkan sebanyak 11
(52,3%) dengan tinggi

kemandirian sedang didapatkan sebanyak 8 (38%) dan

kemandirian sedangkan
sebanyak 2 (9,5%) dengan kemandirian rendah. Jurnal
ke7 didapatkan sebanyak 8 (53,3%) dengan
kemandirian tinggi dan sebanyak 7 (46,6%) dengan
kemandirian sedang. Jurnal ke9 didapatkan sebanyak 7
tinggi,
kemandirian sedang sebanyak 5 (29,4%) dan sebanyak

(41,1%) dengan kemandirian sedangkan

5 (29,4%) dengan kemandirian rendah.

Literature review ini disintesis menggunakan
metode naratif dengan mengelompokkan data-data
hasil ekstraksi yang sejenis sesuai dengan hasil ukur
untuk menjawab tujuan penelitian. jurnal penelitian
yang sesuai dengan kriteria inklusi kemudian
dikumpulkan dan dijadikan ringkasan jurnal meliputi
nama peneliti, tahun terbit, judul, metode hasil

penelitian serta database.

Karakteristik Responden
Usia

Dari 10 jurnal yang digunakan untuk literatur
review jurnal pertama didapatkan usia anak prasekolah
yang digunakan sebagai responden yaitu 87 responden,
berusia 2 tahun yaitu sebanyak 8 orang atau (9,19%),
Usia 3 tahun sebanyak 20 atau (22,9%), Usia 4 tahun
sebanyak 20 orang atau (22,9%), usia 5 tahun sebanyak
14 orang atau (16%), usia 6 tahun sebanyak 16 orang atau
(18,3%). Junal ke-2 didapatkan usia prasekolah 42
responden yang digunakan yaitu usia 5 tahun sebanyak

21 orang atau (50%), usia 6 tahun sebanyak 21 atau
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(50%). Jurnal ke-4 didapatkan usia prasekolah 30
responden yang digunakan yaitu usia 3 tahun sebanyak
12 orang atau (40%), yang berusia 4 tahun sebanyak 18
atau (60%). Jurnal ke-6 didapatkan usia prasekolah 34
responden yang digunakan yaitu usia 3 tahun sebanyak
12 orang atau (35,3%), yang berusia 4 tahun sebanyak 22
atau (64,7%).

Dari 6 jurnal yang digunakan sebagai literatur
review tidak membahas secara spesifik usia prasekolah
yang digunakan sebagai responden. Maka dapat
disimpulkan dari 10 jurnal yang digunakan sebagai
referensi, 4 jurnal mengatakan bahwa usia responden
berkaitan dengan terjadinya kemandirian anak usia
prasekolah karena salah faktor yang mempengaruhi
kemandirian anak adalah perkembangan.

Dari 4 jurnal tidak membahas tentang usia
berkaitan dengan pola bermain dan kemandirian anak.
Maka, dari 10 jurnal penelitian terdapat 4 jurnal yang
menyatakan bahwa usia memiliki korelasi atau hubungan
terjadinya salah faktor yang mempengaruhi kemandirian
anak.

Jenis Kelamin
Dari 10 jurnal disimpulkan bahwa pada anak usia
prasekolah dialami oleh laki-laki dan perempuan. Dari
jurnal pertama didapatkan hasil 29 responden adalah
laki-laki dan 49 responden adalah perempuan. Jurnal ke-
2 responden laki-laki sebayak 23 orang dan responden
perempuan sebanyak 16 orang. Jurnal ke-6 sebanyak 16
responden adalah perempuan dan 18 responden adalah
laki-laki. Jurnal ke-7 sebayak 9 responden laki-laki dan 6
responden perempuan. Jurnal ke-9 sebanyak 8 responden
adalah perempuan dan 9 responden adalah laki-laki.
Jurnal ke-10 sebanyak sebanyak 20 responden adalah
laki-laki 11 dan 9 responden adalah perempuan.

Dari 4 jurnal tidak membahas mengenai jenis
kelamin anak usia prasekolah yang digunakan sebagai

responden. Maka dapat disimpulkan dari 6 jurnal yang

digunakan sebagai referensi terdapat hubungan pola

bermain dengan kemandirian anak usia prasekolah.

PEMBAHASAN

Pola Bermain

Dari 10 jurnal yang telah dianalisa didapatkan
hasil penelitian pola bermain pada anak usia prasekolah
yaitu seperti penelitian yang dilakukan oleh Ulfa, (2016)
menunjukkan perbedaan yang signifikan (p <.05) antara
anak usia 2-3 tahun menurun. Perbedaan antara rata-rata
signifikan (p <.05) antara anak usia 2 tahun dan anak usia
3 sampai 4 tahun dan antara kelompok yang terakhir dan
anak usia 6 tahun. Tidak ada perbedaan jenis kelamin
dalam permainan fantasi pribadi antara anak laki-laki dan
perempuan, meskipun anak laki-laki lebih banyak
terlibat dalam permainan fantasi objek. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh penelitian pada peneliti
Maryam, (2019). Hasil tersebut tidak terlepas dari proses
pembelajaran yang aktif dan memotivasi siswa.
menyatakan salah satu tujuan pembelajaran bermain
siswa dalam

kritis,

peran adalah melatih kemampuan

memecahkan masalah, berpikir analitis
komunikasi, hidup dalam kelompok. Pernyataan tersebut
sejalan dengan hasil peneliti-peneliti yang menunjukkan
siswa mampu meningkatkan kemandirian setelah

pembelajaran.  Siswa  diarahkan untuk belajar
memecahkan masalah pribadi, dengan bantuan kelompok
sosial (teman sejawat/siswa lain) untuk membantu siswa

lebih mandiri.

Pada penelitian Dewisyahiddah & Basri, (2018).
Dari hasil penelitian tersebut, maka dengan df sebesar 28

€.
r

diperoleh nilai “r” tabel pada taraf signifikan 5% sebesar
0,374, sedangkan pada taraf signifikan 1% diperoleh
nilai “r” tabel sebesar 0,478, sedangkan hasil rxy sendiri
sebesar (0,490) yang lebih besar dari “r” tabel ( 0,374 dan

0,478). Karena rxy lebih besar daripada “r” dengan

Media Husada Journal of Nursing Science, Volume 3, Nomor 3, November 2022

266



Alexander Anjastria, Ika arum Dewi S, Rosly Zunaedi (2022).

demikian hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis
nol (Ho) ditolak. Karena terdapat hubungan positif yang
signifikan antara metode bermain kelompok terhadap

peningkatan kemandirian anak.

Penelitian Colliver et al., (2022). Dari hasil
penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa makan
dan minum, mengunjungi orang lain/acara khusus,
menonton TV dan dibacakan, diceritakan, atau
dinyanyikan memiliki kejadian bersama tertinggi dengan
permainan bebas yang tenang di W2 dan W3 (3,12%-
5,23%) dan mengunjungi orang lain/acara khusus, makan
dan minum dan naik sepeda, sepeda roda tiga, dll.
memiliki kejadian bersama tertinggi dengan permainan
bebas aktif di W2 dan W3 (3,41%-9,95%). Yang
penting, kegiatan terorganisir, yang menunjukkan
struktur
bersamaan untuk 0,7% -1,1% dan 0,57% -1,52% di

seluruh gelombang waktu rata-rata anakanak terlibat

orang dewasa, hanya dikodekan secara

dalam permainan yang tenang dan aktif, masing-masing.
Persentase yang rendah ini memberikan bukti validitas
konstruk yang baik untuk item permainan yang secara
operasional didefinisikan sebagai permainan yang tidak

terstruktur.

Pada penelitian Wilson (2015) dilakukan dalam

meliti dua periode vyaitu periode pertama dan
kedua.Sebanyak 2.761 pengamatan dicatat selama
periode 2 tahun, dengan 926 pengamatan ditahun
kedua.Rata-rata 81,22 pengamatan dicatat untuk setiap
anak (SD=50.15). Dari pengamatan ini, kurang dari 5%
adalah ketidakhadiran (sebuah=115) dan sekitar 15% di
antaranya adalah pengamatan aktivitas non-bermain
(sebuah=424). Persentase ini serupa untuk data Tahun-2
secara terpisah (absen,sebuah=35,3,1%). Penelitian
Aisyah et al. (2021). Dari hasil observasi dalam
meningkatkan kemandirian anak melalui bermain peran

dapat dilihat dari 15 anak yang menjadi subjek penelitian

meningkatkan kemandirian anak melalui metode
bermain peran untuk tiga aspek yang diamati yaitu aspek
memakai sepatu, untuk kategori BSB 2 anak (13,33%)
yang masuk kategori tersebut, 11 orang anak (73,33%)
yang masuk kategori BSH, 2 orang anak (13,33%) yang
masuk kategori MB, dan tidak ada anak yang masuk
kategori BB. Aspek memakai baju, 5 orang anak
(33,33%) yang masuk kategori BSB, 10 orang anak
(66,67%) yang masuk kategori kategori BSH, tidak ada
anak yang masuk kategori MB dan yang masuk kategori
BB. Aspek bekerja sendiri, belum ada anak yang masuk
kategori BSB, 7 orang anak (46,67%) yang masuk
kategoti BSH, 8 orang anak (53,33%) yang masuk
kategori MB, dan tidak ada anak yang masuk kategori

BB.

Berdasarkan hasil penelitian Nelson et al.,
(2019). Seperti penelitian kami sebelumnya tentang
perjudian Internet, pola dalam data ini untuk olahraga
fantasi harian menunjukkan bahwa sebagian kecil
pemain terlibat pada tingkat yang sangat tinggi yang
secara fundamental berbeda dari pemain lain. Mengingat
kemiringan data, dan pemeriksaan persentil, kami
memfokuskan serangkaian analisis pada pemain yang
mendapat skor di 1% teratas pada ukuran tertentu dari
keterlibatan pemain dan keterlibatan finansial. Dalam
analisis kami terhadap para pemain yang sangat terlibat
ini (yaitu, 1% teratas dalam total biaya masuk,kerugian
bersih, ataujumlah kontes masuk), kami menemukan
bahwa pemain yang paling banyak terlibat (63%) sangat
terlibat hanya pada satu dari tiga metrik, menunjukkan
bahwa pemain yang paling banyak terlibat hanya sangat
terlibat dalam satu aspek permainan mereka. Secara

khusus, ada sedikit tumpang tindih antara individu di 1%
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teratas untukkerugian bersihdan mereka yang berada di

1% teratas untuk jumlah kontes masuk.

Menurut ~ Syamsul
(2022)

peningkatan kemandirian melalui intervensi berupa

Huda, Devy Habibi

Muhammad, penelitian  ini  merasakan
layanan bimbingan kelompok teknik main peran. Pada
fase baseline semua anak berada pada kategori rendah
dan sangat rendah dalam hal kemandirian. bimbingan
kelompok Teknik main peran, semua anak yang menjadi
sampel dalam penelitian ini meningkat kemandiriannya
dan masuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil
dapat diketahui bahwa trend dari kemandirian KH
cenderung mengarah ke atas, atau meningkat. Artinya
setelah  mendapatkan intervensi berupa layanan
bimbingan kelompok teknik main peran, KH mengalami

perubahan ke arah peningkatan perilaku mandiri.

Penelitian Dhingra et al., (2017)
mengungkapkan bahwa dari 20 responden prasekolah
mencakup 16 dijalankan oleh lembaga swasta dan 4
sisanya adalah lembaga publik. Semua prasekolah ini
berada di dekat area perumahan, dan kecuali dua, sisanya
semua berada di tempat yang bersih dan lingkungan yang
sesuai.90% dari prasekolah ini berlari selama 5-6 jam
setiap hari dan hanya 10% yang berlari selama lebih dari
5 jam/hari. Biasanya anak-anak berada dalam rentang
usia 2-5 tahun dan anak-anak usia yang sama biasanya
dipukuli bersama. 60% dari prasekolah menggunakan
kombinasi formal dan pendidikan cara bermain dan 40%

lainnya digunakan hanya metode bermain cara mengajar.

Kemandirian Anak Usia Prasekolah

Dari 10 jurnalyang telah dianalisa didapatkan
hasil penelitian kemandirian pada anak usia prasekolah
yaitu seperti penelitian yang dilakukan oleh Syaiful et al.,
(2020) menunjukkan bahwa dari 39 responden ibu,
hampir setengahnya sebanyak 12 responden (31%)

adalah seorang pekerja. Dari pengalaman peneliti, ketika
mendatangi rumah responden, beberapa responden anak
dijaga oleh neneknya ketika ibunya sedang bekerja.Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
didapatkan dari 20 orang anak, 16 anak (75%) sudah bisa

mandiri.

Menurut penelitian Sance Mariana Tameon,
(2018) Menunjukan bahwa pemenuhan hak anak ini telah
dilaksanakan dengan baik. Proses pembelajaran di kelas
cukup variatif karena anak belajar dengan bermain.
Disamping itu, ada waktu khusus yang disediakan
sekolah untuk anak bermain, sehingga anak tidak merasa
bosan berada di sekolah.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, anak kelas nursery dan reception sangat senang
proses belajar dengan bergerak dan menggunakan panca
indera. Guru dalam mengajar anak selalu menggunakan
hal konkrit sehingga anak memahami dengan jelas dan
mudah. Guru menggunakan warna-warna tertentu pada
hal-hal tertentu sehingga anak dapat dengan mudah
mengingat. Selain itu, bentuk-bentuk tertentu dari yang
sederhana sampai yang kompleks pun diketengahkan

kepada anak.

Dari penelitian Maryam, (2019) hasil penelitian

yang menunjukkan siswa mampu meningkatkan
kemandirian setelah pembelajaran. Siswa diarahkan
untuk belajar memecahkan masalah pribadi, dengan
bantuan kelompok sosial (teman sejawat/siswa lain)
untuk membantu siswa lebih mandiri, menyatakan
melalui metode bermain peran, siswa diharapkan mampu
memerankan peran yang diberikan sehingga mampu
mengembangkan dan

pemahaman, penghargaan,

identifikasi terhadap nilai juga dapat berkembang.

Penelitian Sitti Aisyah et al., (2021). Dari hasil
observasi kemampuan anak dalam memakai sepatu,
memakai baju, dan bekerja sendiri dapat dilihat adanya
peningkatan kemandirian anak melalui metode bermain

peran pada siklus Il pertemuan pertama dan kedua.
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Pada ketiga aspek sudah mecapai Kkriteria

keberhasilan atau mendapatkan kategori Berkembang
Sangat Baik (BSB). Hal ini terlihat ada peningkatan dari
pertemuan pertama siklus Il ke pertemuan kedua siklus
I, sehingga kegiatan ini sudah mencapai kriteria
keberhasilan yang ditetapkan yaitu sebesar 80% dari
jumlah anak yang diamati mencapai pada aspek memakai
sepatu, memakai baju, dan bekerja sendiri. Maka dari itu,
dalam meningkatkan kemandirian anak melalui metode
bermain kesiklus

peran tidak perlu dilanjutkan

berikutnya.

Penelitian Syamsul Huda, Devy Habibi
Muhammad, (2022) dari hasil melalui obsevasi terhadap
17 orang anak pada kelompok B1 diperoleh data 7 orang
anak berada pada kategori tinggi, 5 orang anak berada
pada kategori sedang, 2 orang kategori rendah, dan 3
orang sangat rendah. Melalui hasil pendataan tersebut,
maka peneliti menetapkan 2 orang dalam kategori rendah
dan 3 orang dalam kategori sangat rendah menjadi
sampel penelitian. Peneliti selanjutnya melakukan
pengukuran terhadap sampel. Pengukuran ini dilakukan
dengan menggunakan lembar observasi kemandririan

anak TK.

KESIMPULAN

Penelitian dengan judul Pengaruh Bimbingan
Teknik  Main Untuk
Meningkatkan Kemandirian Anak Tk Negeri 3 Sijunjung.

Kelompok Dengan Peran
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa peningkatan
kemandirian ini dapat dilihat dari skor ratarata sampel
sesi terakhir baseline yaitu 52,6% dengan rata-rata skor
kelima sampel pada sesi terkahir fase intervesi yaitu
85,4% dan hasil overlop 0%. Artinya semakin kecil
persentase overlop maka bimbingan kelompok dikatakan
mempengaruhi  peningkatan kemandirian. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan

kelompok dengan teknik main peran berpengaruh positif

untuk meningkatkan kemandirian anak di TKN 3
Sijunjung (Syamsul Huda, Devy Habibi Muhammad,
2022).

Penelitian Faktor

dengan  judul

yang
berhubungan dengan kemandirian anak usia pra sekolah.
Hasil Penelitian dengan uji Regresi Linier menunjukkan
nilai p = 0,000 (p <0,05) pada faktor pola asuh yang
artinya ada hubungan faktor pola asuh dengan
kemandirian, sedangkan pada faktor jenis kelamin
menunjukkan nilai p = 0,578 (p > 0,05) artinya tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan kemandirian anak,
dan faktor urutan kelahiran (p = 0,256) (p > 0,05) artinya
tidak ada hubungan urutan kelahiran dengan kemandirian
(Syaiful et al., 2020).

Dari 10 jurnal hasil pencarian yang telah di
analisis menyatakan bahwa tidak ada hubungan pola
bermain dengan kemandirian anak usia prasekolah.
Penelitian dengan judul Fantasy Play and Related
Cognitive Development in 2 to 6 Year Olds hasil
Uji

menunjukkan perbedaan yang signifikan (p <.05) antara

penelitian ~ dengan Student-Newman-Keuls
anak usia 2-3 tahun menurun. Perbedaan antara rata-rata
signifikan (p <.05) antara anak usia 2 tahun dan anak usia
3 sampai 4 tahun dan antara kelompok yang terakhir dan
anak usia 6 tahun (Ulfa, 2016).

Penelitian  dengan  judul  Meningkatkan
Kemandirian Anak Menggunakan Metode Bermain
Peran pada Kelompok A TK PGRI Jatisela. Berdasarkan
hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa metode
pembelajaran bermain peran yang dilakukan di TK TK
PGRI Jatisela Sesela Gunungsari Lombok Barat dalam
rangka untuk meningkatkan kemandirian anak adalah
suatu pilihan yang tepat dan cermat (Maryam, 2019).

Penelitian dengan judul Pengaruh Metode
Bermai Kelompok Dalam Meningkatkan Kemandirian
Anak Pada Siswa Kelompok Bermain Muslimat Nu 102

Nurul Huda Di Desa Samirplapan Duduk-Gresik. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa dari analisis korelasi
tersebut dapat diketahui pengaruh keberhasilan metode
bermain kelompok dalam meningkatkan kemandirian
anak sebesar 0,490 yang artinya terdapat korelasi positif
antara variabel X terhadap variabel Y yang berkisar 0,20
— 0,40 yang tergolong cukup (Dewisyahiddah & Basri,
2018).

Penelitian dengan judul permainan bebas
memprediksi pengaturan diri bertahun-tahun kemudian.
Bukti longitudinal dari sampel besar balita dan anak-anak
Hasil
menunjukkan hubungan moderat antara waktu yang
dihabiskan untuk bermain di W2 dan W3, untuk tenang
(r=0,33; P<0,01) dan aktif (r=0,23; P<0,01) bermain.
Menariknya, di kedua titik pengumpulan data, bermain

prasekolah  Australia. analisis  korelasi

aktif dan tenang hanya berkorelasi lemah: r=0,10; P<0,01
pada kedua gelombang (Colliver et al., 2022).

Penelitian dengan judul Pola Perilaku Bermain
Pilihan Anak

Berkemampuan Tinggi dan Anak Khas. Penelitian ini

dan Pusat Pembelajaran  Antara
memberikan analisis sistematis data observasional anak-
anak berkemampuan tinggi dan tipikal di lingkungan
anak usia dini. Pola perilaku bermain anak-anak
berkemampuan tinggi, termasuk frekuensi yang lebih
besar dari bermain soliter, fungsional, dan dramatis /
simbolis, serta keterlibatan di perpustakaan, seni, musik,
dan pusat menulis dapat menginformasikan kedua
peneliti menyelidiki bakat anak usia dini dan anak usia
dini (Wilson, 2015).

Penelitian ~ dengan  judul  Meningkatkan
Kemandirian Anak Melalui Metode Bermain Peran pada
Anak Kelompok A TK Alkhairaat Balongga Kecamatan
Dolo Selatan. Dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa belum ada anak yang berkriteria Berkembang
Sangat Baik (BSB). Setelah adanya tindakan dari siklus |
sudah mengalami peningkatan, akan tetapi pada tindakan

siklus | hanya beberapa anak yang mencapai kategori

BSB. Pada siklus Il persentase kemandirian anak melalui
metode bermain peran yang berkriteria Berkembang
Sangat Baik (BSB) meningkat menjadi 80%. Penelitian
yang telah dilakukan dalam dua siklus ini membuktikan
bahwa penerapan metode bermain peran dapat
menimngkatkan kemandirian anak pada kelompok A TK
Alkhairaat Balongga Kecamatan Dolo Selatan (Sitti
Aisyah et al., 2021).

Penelitian dengan judul Pola Permainan
Olahraga Fantasi Harian Mengatasi Masalah. Dari hasil
analisis data uji normalitas dapat diketahui bahwa data
berdistribusi normal dengan diperoleh nilai Lo<Ltabel
dimana untuk kelas eksperimen Lo yaitu 0,175 dan Ltabel
sebesar 0,190, sedangkan pada kelas kontol Lo yaitu
0,157 dan Ltabel sebesar 0,258. Dengan tarif signifikan >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pada Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol niai Z berdistribusi normal
(Nelson et al., 2019).

Penelitian dengan judul Pola Bermain dalam
Pengaturan Prasekolah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perilaku bermain anak-anak tidak mengalami
perubahan dalam pengaturan prasekolah. Kesempatan
untuk bermain gratis dan kegiatan di luar ruangan
tersedia di semua prasekolah. Kegiatan bermain
mengalami perubahan karena ketersediaan ruang dan
peralatan bermain. Anak-anak dimanjakan dengan
permainan pura-pura, asosiatif dan konstruktif dalam
beberapa sesi permainan. Mereka juga menunjukkan
permainan kooperatif, soliter dan penonton tetapi pada
tingkat yang sedikit lebih rendah. Perbedaan gender dan
usia dicatat dalam perilaku bermain anak-anak dan
terutama terlihat pada kelompok homogen. Kehadiran
guru membantu dalam membuat kegiatan bermain lebih
teratur dan merangsang (Dhingra et al., 2017).

Berdasarkan hasil pencarian 10 jurnal yang

sudah diterangkan oleh penulis dalam pembahasan
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sebelumnya, maka bisa diambil sejumlah kesimpulan

sebagai berikut:

KESIMPULAN

Bermain merupakan salah satu faktor eksternal
yang mendukung tercapainya kemandirian anak. Pola
bermain yang sesuai usia mendukung anak untuk belajar
memenuhi  tugas sehari-hari secara mendirinya.
Kemandirian sangat penting dikembangan pada anak
sejak usia dini agar anak menjadi induvidu yang mampu
melakukan semua kegiatan dengan kemampuan dirinya
sendiri tanpa campur tangan orang lain. Oleh karena itu
orang tua dan orang dewasa disekitar anak harus
memberikan bimbingan dan arahan kepada anak untuk
mempersiapkan mereka mengarungi kehidupan di masa
akan datang.

Salah satu perkembangan penting dimasa anak-
anak adalah perkembangam sosial yang didukung oleh
kemandirian anak. Kemandirian merupakan hal atau
keadaan yang dapat berdiri sendiri dan merupakan
karakteristik yang memungkinkan anak untuk tidak
bergantung pada orang lain. Kemandirian adalah sikap
dan perilakuan yang tidak mudah untuk bergantung pada
orang lain seperti menyelesaikan tugas- tugasnya dengan

mandiri.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
sampel pola bermain dengan kemandirian anak usia

prasekolah di Indonesia.
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